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MOHAMMAD ADANI. NPM. 3216500015. Pengaruh Pemberian Minyak Ikan 
Dengan Dosis Berbeda Pada Pakan Pabrikan Terhadap Laju Pertumbuhan Dan 
Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gurami (Osphronemus goramy). (Pembimbing 






Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan terhadap laju 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osprhonemus goramy) 
dan mengetahui pemberian pakan dengan dosis yang terbaik terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osprhonemus goramy). 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), 
dengan 4 perlakuan dan tiga ulangan. Data  yang  diamati  dalam  penelitian  ini  
meliputi: laju pertumbuhan relatif,  pertumbuhan panjang ikan, kelangsungan 
hidup ikan, dan parameter kualitas air. Tekni analisis data menggunakan analisis  
ragam  (ANOVA) untuk  melihat  pengaruh  perlakuan. Sebelum  dianalisis  
ragamnya  dilakukan    uji    normalitas,  dan homogenitas  pada  tiap  variabel  
yang  diamati dan tahap akhir dilakukan pengujian dengan  menggunakan  uji  
Duncan. Hasil penelitian menjelaskan Pemberian minyak ikan dengan dosis yang 
berbeda pada pakan pabrikan tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 
bobot dan panjang mutlak ikan gurami, namun demikian pemberian minyak ikan 
dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan berpengaruh nyata terhadap 
kelangsungan hidup ikan sebagai imunitas kekebalan tubuh ikan karena dalam 
minyak ikan terkandung lemak dan protein.  
 
Kata kunci: Ikan Gurami, minyak ikan, pakan ikan pabrikan, pertumbuhan bobot 















MOHAMMAD ADANI. NPM. 3216500015. The Effect of Different Doses of 
Fish Oil in Factory Feed on Growth Rate and Survival of Goramy (Osphronemus 







The purpose of this study was to determine the effect of giving different 
doses of fish oil to factory feed on the growth rate and viability of gouramy 
(Osprhonemus goramy) seeds and to determine the best dose of feeding on the 
growth and survival of gouramy (Osprhonemus goramy) seeds. . The research 
design used was a completely randomized design (CRD), with 4 treatments and 
three replications. The data observed in this study included: relative growth rate, 
fish length growth, fish survival, and water quality parameters. Data analysis 
techniques used analysis of variance (ANOVA) to see the effect of treatment. 
Before the variance was analyzed, the normality and homogeneity tests were 
carried out on each observed variable and the final stage was tested using the 
Duncan test. The results explained that the provision of fish oil with different 
doses in factory feed had no significant effect on the growth rate of gouramy 
weight and absolute length, however, giving fish oil at different doses to factory 
feed had a significant effect on fish survival as a fish immune immunity because 
in fish oil contains fat and protein. 
 
Keywords: Goramy, fish oil, factory fish feed, fish weight growth, fish length 
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1.1 Latar Belakang 
Ikan Gurami (Osphronemus goramy) merupakan jenis ikan air tawar 
komoditas unggulan yang dikembangkan dalam Revitalisasi Pembangunan 
Perikanan Budidaya oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan. Penentuan 
komoditas unggulan tersebut karena teknologi budidaya ikan Gurame sudah 
dikuasai dan sudah berkembang di masyarakat (Departemen Kelautan dan 
Perikanan,2012). Menurut Kementrian Kelautan Perikanan(2019) 
menyatakan bahwaproyeksi produksi ikan gurami cenderung mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2020, proyeksi produksi ikan gurami sebesar 
317.188 ton. Tahun 2021 proyeksi produksi ikan gurami sebesar 343.747 
ton.  Tahun 2022  proyeksi produksi ikan gurami sebesar 389.374 ton. 
Tahun 2023 proyeksi produksi ikan gurami sebesar 441.181 ton, dan tahun 
2024 proyeksi produksi ikan gurami sebesar 4.501.220 ton.Peningkatan 
proyeksi produksi ikan gurami ini menunjukan bahwa budidaya ikan gurami 
sangat potensial di Indonesia. 
Menurut SNI : 01-6485.2 – 2000 larva gurami adalah fase ikan gurami 
sejak menetas hingga kuning telur habis dan mulai memperoleh makanan 
dari lingkungannya serta memiliki bentuk yang berbeda dengan ikan dewasa 
berumur 10-12 hari. Upaya pembenihan gurami khususnya pada fase larva 




untuk meminimalisir tingkat mortalitasnya karena fase tersebut sangat 
rentan akan kematian. 
Sampai saat ini dalam produksi ikan hias maupun ikan konsumsi, 
penggunaan pakan alami sebagai makanan utama untuk larva ikan belum 
bisa disamakan dengan pakan buatan jenis apa pun. Pakan alami memiliki 
banyak kelebihan dibanding pakan buatan seperti ukuran yang sesuai 
dengan bukaan mulut, warna yang menarik, kandungan nutrisi yang tinggi, 
dan yang tidak dimiliki oleh pakan buatan adalah pakan alami dapat 
bergerak aktif sehingga menarik bagi ikan. 
Menurut Sendjaya dan Rizki (2002) permasalahan benih ikan Gurame 
yaitu benih ikan gurami mudah terserang penyakit yang menyebabkan 
pertumbuhan ikan gurami menjadi terganggu dan lambat.Salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksi ikan gurami yang dibudidayakan adalah 
dengan mempercepat pertumbuhannya melalui pemberian pakan yang 
mengandunglemakdan minyak (protein).Menurut  Sunarto  dan Sabariah  
(2008) lemak dan minyak  yang  istilah umumnya disebut  lipid  merupakan  
sumber  energi  yang  paling  tinggi  dalam  pakan  ikan.  Berbagai  macam  
sumber  lemak atau  lipid dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pakan  yang baik dalam  mendukung pertumbuhan ikan yang 
optimal.Pemanfaatan minyak secara efisien sebagai sumber energi dapat 
menggantikan energi yang berasal dari protein, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan protein. Dosis total minyak hewani dan 
nabati pada kadar  protein  yang  sama  dalam  pakan  atau  disebut  juga  




Pemanfaatan protein oleh ikan belum optimal, sehingga diduga 
protein digunakan sebagai energi. Olehkarena  itu  dibutuhkan  sumber  
energi  lain,  yakni  yang  diperoleh  dari  lemak,  agar  protein  bisa  
dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan. Subandiyono dan Hastuti 
(2011), mengatakan bahwa lemak merupakan salah satu makronutrien 
dengan kandungan energi terbesar dibandingkan dengan protein maupun 
karbohidrat. Lemak memiliki  fungsi  utama  yang  berbeda  dengan  sumber  
energi  lainnya,  yaitu  lemak  merupakan  energi  cadangan yang  lebih  
disukai  dibandingkan  dengan  karbohidrat.  Lemak  dalampakan  berperan  
sebagai  sumber  energi  dan juga penting sebagai sumber lemak essensial 
untuk proses pertumbuhan dan  pertahanan tubuh (Nasution, 2002). 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian minyak ikan dengan 
dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 
ikan gurami. Penelitian ini mengacu pada penelitian Kurniasihet al.,(2015) 
dan Muktietal.,(2014). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, dalam 
penelitian ini peneliti menggunnakan ikan gurami sebagai objek 
penelitiannya dan persamaan dengan penelitian sebelumnya peneliti 
menggunakan minyak ikan sebagai tambahan nutrien pada pakan ikan 
gurami.  
Pentingnya peranan lemak terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup benih ikan gurami, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mendapatkan kadar lemak yang tepat dalam pakan dengan cara 




pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurami, sehingga dalam 
penelitian ini diambil judul: “Pengaruh Pemberian Minyak Ikan Dengan 
Dosis Berbeda Pada Pakan Pabrikan Terhadap Laju Pertumbuhan dan 
Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gurami (Osphronemus goramy)”. 
1.2 Rumusan Permasalahan 
Rumusan masalahdalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah pemberian minyak ikan dengan dosis berbeda pada pakan 
pabrikan berpengaruh terhadap pertumbuhan  dan kelangsungan hidup 
benih ikan gurami (Osphronemus goramy) ? 
2. Dosis manakah yang memberikan pengaruh terbaik bagi pertumbuhan  
dan kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osphronemus goramy) ? 
1.3 Pendekatan Pemecahan Masalah 
Pakan yang memiliki kandungan nutrisi lemak dan protein tinggi 
menjadi peranan yang sangat penting untuk menunjang pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osphronemus goramy). Kegiatan 
budidaya yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
kualitas benih ikan gurami (Osphronemus goramy) yang baik dengan 
memberikan penambahan minyak ikan kedalam pakan pabrikan, selain itu 
juga harus memperhatikan sistem pemberian pakan untuk mengatasi dari 
tingginya biaya produksi. 
Penambahan minyak ikan dalam pakan pabrikan akan memudahkan 
benih ikan dalam proses pencernaan dan daya tahan tubuh benih ikan 
menjadi kuat sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan 




memberikan umpan balik  tentang pengaruh pakan uji terhadap ikan uji. 
Bagan pendekatan masalah disajikan pada gambar di bawah ini : 
 









Gambar 1.Bagan pendekatan masalah 
 
Keterangan : 
 :  Hubungan Langsung 
 :  Hubungan TidakLangsung/Umpan Balik 
  : Batas Skema. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang 
berbeda pada pakan pabrikan terhadap laju pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osprhonemus goramy). 
2. Mengetahui pemberian pakan dengan dosis yang terbaik terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osprhonemus 
goramy). 
Kepadatan benih 15 
ekor/liter, perlakuan: 
A. Dosis 1 kapsul 
minyak ikan/1000ml  
B. Dosis 2 kapsul 
minyak ikan/1000ml 
C. Dosis 3 kapsul 
minyak ikan/1000ml 





Pemeliharaan benih ikan 










1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat praktis dan manfaat 
akademis.  
1. Manfaat Praktis 
Memberikan edukasi terhadap masyarakat agar lebih mengetahui 
tentang pemanfaatan minyak ikan untuk mengoptimalkan biaya 
produksi terhadap budidaya  ikan gurami (Osphronemus goramy). 
2. Manfaat Akademis 
Memberikan pembelajarandan pengetahuan pada mahasiswa 
tentang pemanfaatan minyak ikan dengan dosis berbeda pada pakan 
pabrikan terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 
gurami (Osphronemus goramy). 
 
1.6 Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
H0: Pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada 
pakan pabrikan tidak signifikan terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup benih ikan gurami (Osphronemus goramy). 
H1: Pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada 
pakan pabrikan signifikan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 










2.1. Ikan Gurami (Osphronemus goramy) 
Standar induk ikan gurami kelas induk pokok sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia  (SNI) Nomor  01–6485.1–2000 meliputi deskripsi, istilah dan 
singkatan, klasifikasi dan persyaratan yang berdasarkan kriteria kualitatif dan 
kriteria kuantitatif serta cara pengukuran dan pemeriksaan. 
2.1.1. Deskripsi Ikan Gurami 
Secara taksonomi termasuk famili Osphronemidae. Ikan ini  dapat 
memijah sepanjang tahun. Memiliki alat pernapasan tambahan berupa 
labirin sehingga dapat bertahan hidup pada perairan yangkurang oksigen.  
Sampai umur sekitar 40 hari merupakan ikan karnivor yang kemudian 
berubah menjadi ikan herbivor. Ikan yang sudah siap memijah akan 
membuat sarang untuk menyimpan telur. Pemijahan terjadi secara alami. 
Secara morfologi, ikan ini memiliki garis lateral tunggal, lengkap dan 
tidak terputus, bersisik stenoid serta memiliki gigi pada rahang bawah.  
Jumlah sirip punggung sirip punggung (dorsal fin) yang memiliki 12 buah - 
13 buah jari-jari sirip keras dan 11-13 jari-jari sirip lunak. Sirip dada 
(pectoral fin) yang memiliki 2 buah jari-jari sirip yang mengeras dan 13 
buah - 14 buah jari-jari sirip lunak. Sirip perut (ventral fin) yang memiliki 1 
buah jari-jari sirip keras dan 5 buah jari-jari sirip lunak. Sirip dubur (anal 
fin) yang memiliki 9 buah - 11 buah jari-jari sirip keras dan 16 buah - 22 




perut merupakan benang panjang yang berfungsi sebagai alat peraba. Tinggi 
badan 2,0-2,1 dari panjang standar.  Ikan muda mempunyai garis-garis tegak 
berwarna hitam berjumlah 8 buah -10 buah.  Pada daerah pangkal ekor 
terdapat titik hitam bulat. Induk jantan ditandai dengan adanya benjolan di 
kepala bagian atas, rahang bawah tebal dan tidak adanya bintik hitam di 
kelopak sirip dada. Sedangkan induk betina ditandai dengan bentuk kepala 
bagian atas datar, rahang bawah tipis dan adanya bintik hitam pada kelopak 
sirip dada. (Badan Standarisasi Nasional, 2000).  
 
Gambar 2. Ikan Gurami Induk Jantan 
 
 




2.1.2. Klasifikasi Ikan Gurami(Osphronemus goramy) 
Ikan gurami (Osphronemus goramy)merupakan sejenis ikan air 
tawar yang populer dan disukai sebagai ikan konsumsi di Asia 
Tenggara dan Asia Selatan. Di samping itu, di negara-negara lainnya gurami 
juga sering dipelihara dalam akuarium. Selain dikenal dengan nama gurami, 
ikan ini juga memiliki beberapa sebutan lokal seperti gurame, grameh, kaloi, 
dan ikan kali. 
Klasifikasi ikan gurami (Osphronemus goramy) sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia  (SNI) Nomor  01–6485.1–2000 yang dikeluarkan oleh 
Badan Standarisasi Nasional adalah sebagai berikut: 
Fillum : Chordata 
Kelas : Actinopterygii 
Ordo : Perciformes 
Sub Ordo : Belontiidae 
Famili : Osphronemidae 
Genus : Osphronemus 
Spesies : Osphronemus gouramy Lac. 
Induk ikan gurami (Osphronemus goramy) kelas induk pokok 
digolongkan dalam 1 (satu) tingkatan mutu berdasarkan kriteria kualitatif 
dan kuantitatif. 
a. Kriteria Kualitatif 
1)  Asal  : hasil pembesaran benih sebar yang berasal dari induk ikan 




2)  Warna : badan berwarna kecoklatan dan bagian perut berwarna 
putih keperakan atau kekuning-kuningan. 
3)  Bentuk tubuh : pipih vertikal. 
4)  Kesehatan : anggota atau organ tubuh lengkap, tubuh tidak cacat 
dan tidak ada kelainan bentuk, alat kelamin tidak cacat (rusak), 
tubuh bebas dari jasad patogen, insang bersih, tubuh tidak 
bengkak/memar dan tidak berlumut, tutup insang normal dan tubuh 
berlendir. 
 
b. Kriteria Kuantitatif 
Kriteria kuantitatif sifat reproduksi kriteria kuantitatif sifat 
reproduksi bawah ini: 
 






1. Umur  
2. Panjang standar  
3. Bobot tubuh  
4. Fekunditas  




















Kriteria kuantitatif sifat reproduksi induk ikan gurami yang siap 
dipijahkan untuk induk gurami jantan berkisar umur 24 - 30 bulan 
dengan panjang standar ikan 30 – 35 cm, bobot tubuh yang 




Sedangkan kriteria kuantitatif sifat reproduksi induk ikan gurami 
yang siap dipijahkan untuk induk gurami betina berkisar umur 30 - 36 
bulan, dengan panjang standar ikan 30 – 35 cm, bobot tubuh yang 
direkomendasikan adalah 2,0 – 2,5 Kg/ekor akan berpengaruh terhadap 
jumlah telur ikan yang dikeluarkan per satuan bobot badan (fekunditas) 
sebanyak 1500 – 2500 butir/Kg dengan diameter telur 1,4-1,9 mm. 
 
2.1.3. CaraMenentukan Kematangan Gonad dan Cara Mengukur Diameter 
Telur 
 
Gonad merupakanbagian dari organ reproduksi pada ikan yang 
menghasilkan telur pada ikan betina dan sperma pada ikan jantan. Berikut 
cara menentukan kematangan gonad ikan gurami adalah sebagai berikut 
(Badan Standarisasi Nasional, 2000): 
a. Cara menentukan kematangan gonad ikan jantan dilakukan dengan 
melihattingkah lakunya di kolam yaitu secara berpasangan dengan 
betina mulaimenyusun sarang. 
b. Cara menentukan kematangan gonad ikan betina adalah dengan 
merabaperut yang membesar dan terasa lunak serta bila di kolam 
pemijahan secaraberpasangan dengan jantan memulai menyusun 
sarang. 
Adapun cara Cara mengukur diameter telur, adalah dengan mengambil 
30 (tiga puluh) butir telur kemudian diukur diameternya dengan 







2.1.4. CaraMengukur Panjang Standar, Panjang Kepala dan Tinggi Badan 








1  : Panjang Standar 
2  : Panjang Kepala 
3  : Tinggi Badan 
 
Gambar 4. Morfologi Ikan Gurami (Osphronemus goramy) 
 
Menurut Standar Nasional Indonesia  (SNI) Nomor  01–6485.1–2000, 
untuk mengukur bobot badan dilakukan dengan cara menimbang ikan per 
individu yang dinyatakan dalam kilogram (kg). Sedangkan cara mengukur 








a. Cara mengukur panjang standar dilakukan dengan mengukur jarak 
antaraujung mulut sampai dengan pangkal ekor yang dinyatakan dalam 
satuancentimeter (Gambar 4). 
b. Cara mengukur panjang kepala dilakukan dengan mengukur jarak 
antaraujung mulut sampai dengan ujung tengkorak bagian belakang 
yang dinyatakandalam satuan centimeter (Gambar 4) 
c. Cara mengukur tinggi badan dilakukan dengan mengukur garis tegak 
lurusdari dasar perut sampai ke punggung dengan menggunakan mistar 
ataujangka sorong yang dinyatakan dalam satuan sentimeter 
(Gambar4). 
2.1.5. Habitat Ikan Gurami(Osphronemus goramy) 
Habitat asli gurami (Osphronemus gouramy Lac.) adalah perairan 
tawar yang tenang dan tergenang seperti rawa dan sungai dengan kadar 
oksigen yang cukup dan mutu air yang baik.  Apabila dibudidayakan di 
daerah dataran rendah dengan ketinggian 50–600m dari permukaan laut ikan 
gurami akan berkembang dengan baik.  Ikan gurami juga akan menunjukkan 
pertumbuhan optimal apabila dikembangkan di dataran dengan ketinggian 
50-400 m dari permukaan laut dengan  suhu 24-28 0C.  Di Indonesia ikan 
gurami dijuluki sebagai Giant Gouramy karena ukurannya yang besar. 
Mulanya ikan gurami banyak ditemukan di pulau Sumatera, Jawa, dan 
Kalimantan.  Namun karena banyak digemari oleh masyarakat karena 
rasanya yang enak dan gurih, ikan gurami sudah banyak diperkenalkan ke 










2.1.6. Penyakit Pada Ikan Gurami(Osphronemus goramy) 
Penyakit pada ikan dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni 
penyakit parasi dan non parasit.  Penyebab penyakit parasit diantaranya 
adalah jamur, virus, dan berbagai mikroorganisme penyebab penyakit.  
Penyakit non parasit disebabkan oleh kerusakan akibat penangkapan, 
kelainan tubuh karena keturunan, dan  pencemaran air, seperti adanya gas 
beracun berupa amoniak atau belerang.  Bila ada gas beracun di dalam air, 
biasanya ikan lebih suka berenang pada permukaan air untuk mencari udara 
segar.  
Berdasarkan letak penyerangannya, parasit dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu ektoparasit yang menempel pada bagian luar tubuh ikan dan 
endoparasit yang berada dalam tubuh ikan.  Ciri-ciri ikan yang terkena 
penyakit parasit adalah sebagai berikut (Rahmat, 2013): 
1) Penyakit pada kulit   
Tubuh ikan biasanya berlendir dan warnanya pucat.  Pada bagian 
dada, perut, dan pangkal sirip berwarna merah.   




Biasanya tutup insang mengembang, lembaran insang pucat, dan 
tampak semburat merah dan kelabu.   
3) Penyakit pada organ dalam   
Ikan yang terserang parasit pada organ dalam biasanya di bagian perut 
menjadi bengkak, sisiknya berdiri.  Terkadang perut menjadi kurus, 
ikan lemah, dan mudah ditangkap. Penyakit yang sering menyerang 
ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.) adalah cacar ikan.  Penyakit 
ini disebabkan oleh bakteri Pseudomonas sp., Aeromonas sp., dan 
Bacillus. Selain itu penyakit White Spot juga sering menyerang ikan 
gurami. Penyakit ini disebabkan oleh parasit Ichthyophthyrius sp. 
yang dicirikan dengan timbulnya bercak-bercak putih pada kulit ikan, 
mulut ikan kembang kempis seperti kekurangan oksigen.   
Macam-macam penyakit ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.) 
antara lain : 
1) Kutu ikan, disebabkan oleh Argulus indicus yang biasanya disebabkan 
karena kualitas air kolam yang buruk.  Argulus indicus menyerang 
ikan gurami dengan menempel dan menggigit tubuh ikan yang 
menyebabkan ikan mengalami pendarahan.   
2) Cacing ikan, disebabkan Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. yang 
muncul akibat kualitas air yang buruk, kepadatan ikan tinggi di satu 
kolam.  Jenis Dactylogyrus sp. menyerang pada insang ikan gurami 
ditandai dengan ikan sering muncul kepermukaan air dan nafsu makan 




3) Mata Belo, ditandai dengan nafsu makan berkurang, pergerakan ikan 
kurang aktif, dan ikan sering muncul ke permukaan air. Apabila tidak 
segera dilakukan perawatan ikan akan menjadi buta dan mati.   
4) Jamur, biasanya jenis Saprolegnia yang sering menyerang ikan 
gurami. Dicirikan dengan adanya benang-benang seperti kapas 
berwarna krem pada tubuh yang terinfeksi.    
5) Carp Erytrodermatitis, disebabkan oleh bakteri  Aeromonas sp. dan 
Pseudomonas sp. ditandai dengan adanya luka yang mengeluarkan 
darah di tubuh ikan gurami, lendir mencair, sisik mengelupas, timbul 
borok di tubuh ikan gurami yang terinfeksi, dan perut membesar.   
2.2. Budidaya Gurami(Osphronemus goramy) 
2.2.1. Tahap Pembibitan 
Merupakan tahap awal dalam proses hidup ikan gurami. Pembibitan 
ini merupakan proses pemijahan indukan jantan ikan dan indukan betina 
ikan gurami. Perbandingan jantan dan betinanya yakni satu banding tiga. 
Secara alami induk jantan akan membuat sarang menggunakan material 
yang sudah disiapkan berupa ijuk. Pembuatan sarang berlangsung selama 15 
hari, setelah sarang siap maka ikan jantan dan betina akan mulai kawin dan 
akan bertelur disarang yang dibuat.  
2.2.2. TahapPendederan 
 Merupakan tahap penetasan telur gurami. Telur akan menetas pada 
hari ke dua sampai ketiga setelah pemijahan. Penetasan ini dilakukan di bak 
penetasan. Telur akan menjadi ikan kecil, atau larva ketika sudah berumur 




ini akan berakhir ketika larva tadi sudah masuk ukuran siap jadi benih 
konsumsi. 
2.2.3. Tahap Pembesaran  
Dalam tahap pembesaran, benih akan di pindah ke kolam yang lebih 
besar dan luas sehingga menjadi ukuran ikan konsumsi yang siap panen. 
Tahap dan hal yang di butuhkan dalam proses pembesaran gurami antara 
lain: 
a. Modal   
Sejalan dengan perkembangan teknologi dan makin jauhnya 
spesialisasi dalam dunia usaha serta makin banyaknya usaha-usaha 
yang menjadi besar. Modal bisa diartikan sebagai sekumpulan uang 
atau barang yang digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan. Modal 
ini biasanya di dapat dari 2 sumber yakni sumber internal atau bisa di 
sebut modal mandiri dengan dana pribadi, yang kedua adalah modal 
eksternal yakni modal yang di dapat dari luar bisa berupa pinjaman 
atau yang lainnya. Modal ini sangat penting dalam pembuatan suatu 
usaha (Hamali, 2016). 
b. Pembuatan Kolam dan Kapasitas Tebar  
Ada dua jenis atau model kolam dalam pembudidayaan gurami, 
pertama yakni kolam permanen, yang kedua yakni kolam terpal. 
Terkadang di daerah tertentu yang berkontur tanah lengket biasanya 
ada jenis kolam tanah. Biaya pembuatan kolam permanen lebih mahal 
ketimbang kolam terpal, saat ini kebanyakan pembudidaya lebih 




budidaya ikan gurami harus di sesuaikan dengan kapasitas ikan yang 
ditampung. Kebanyakan kolam memiliki kedalaman sekitar 1,5 meter. 
Pada umumnya untuk permeter persegi isiannya kisaran 15 sampai 17 
ekor ikan, dengan isian ini ikan masih bisa bergerak leluasa sehingga 
pertumbuhannya tidak terganggu (Bahtiar, 2010). 
c. Penentuan Benih  
Budidaya gurami penentuan benih menjadi salah satu faktor 
penting untuk meraih hasil panen yang bagus. Pada umumnya benih 
yang siap langsung untuk dilakukan proses pembesaran adalah benih 
yang sudah berukuran 2,5 cm sampai 3,5 cm. Ukuran 2,5 cm 
dikalangan pembudidaya gurami dikenal dengan istilah silet, 
sedangkan yang ukuran 3,5 cm dikenal dengan istilah korek. Dirasa 
benih dengan ukuran tersebut mampu dengan mudah untuk 
beradaptasi ke kolam baru sampai tahap panen. Selain ukuran, dalam 
penentuan benih hal lain yang harus di perhatikan adalah kesehatan 
ikan. Ikan yang sehat akan bergerak secara gesit dan lincah. Kesehatan 
benih ini akan berpengaruh pada tumbuh kembangikan, dan tentunya 
juga mempengaruhi kualitas panen dan tingkat keuntungan (Rahmat, 
2013). 
d. Perawatan  
Perawatanmerupakan hal penting yang bisa mempengaruhi 
pertumbuhan gurami serta hasil panen. Perwatan ini harus selalu di 




kemudian hari. Pada umumnya perawatan dalam budidaya ikan 
gurami bisa di kelompokkan kedalam tiga hal: 
1) Pemberian Pakan  
Pakan pokok ikan gurami (Osphronemus goramy) adalah 
pelet. Dalam pemilihan pelet harus di sesuaikan dengan 
kandungan gizi yang dapat mendukung pertumbuhan ikan 
gurami, yang paling penting adalah kadar protein. Ukuran 
protein yang sesuai untuk gurami yakni sekitar 27 sampai 30 
persen. Untuk mengetahui kandungan kadar protein bisa dilihat 
dikemasan pelet. Biasanya per 1000 ekor gurami menghabiskan 
pakan 25 sak, dengan bobot persak yakni 30 kg dengan 
menghabiskan pakan sesuai aturan akan didapa hasil panen yang 
maksimal.  Pemberian pakan di lakukan dua kali sehari yakni 
pagi dan sore. Untuk menunjang kebutuhan pakan juga besi di 
selingi dengan dedaunan seperti, daun kangkung, tales, dan 
ketela tahun, namun jika memakai tambahan pakan berupa 
dedaunan harus sering melakukan pengkondisian air.  
2) Sirkulasi atau Pengkondisian Air  
Kebersihan kolam dan perawatan air menjadi salah satu 
faktor penting dalam budidaya gurami. Pada umumnya, cara 
membersihkan kolam ikan menggunakan tehnik penyiponan, 
yaitu pembersihan kolam yang dilakukan dengan cara menyedot 
dan membuang kotoran atau sisa pakan. Perawatan air bisa 




setiap 2 hari sekali, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 
cuaca yang esktrem. Seperti cuca yang sangat dingin atau panas.  
3) Pencegahan Penyakit  
    Pada umumnya pencegahan penyakit bisa dilakukan 
dengan cara pemberian vaksin anti virus kedalam pakan, atau 
juga bisa dilakuka dengan cara melarutkan vaksin tersebut 








e. Masa Panen Gurami (Osphronemus goramy) 
Ikan Gurami (Osphronemus goramy) akan mulai bisa panen 
pada kisaran umur 10 sampai 12 bulan. selama kisaran umur tersebut 
jika perawatan ikan bagus maka akan didapat bobot sekitar 4 ons 
sampai 8 ons. siklus panen ikan gurami ini hanya satu kali dalm satu 
tahun (Bahtiar, 2010). Meskipun hanya satu kali panen dalam setahun 
tetapi harga jual ikan ini lebih mahal ketimbang ikan konsumsi seperti 























3.1. Materi Penelitian 
Materi penelitian ini meliputi alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian eksperimen ini, yakni: 
a. Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ember 
plastik berdiameter 32cm sebanyak 12 buah, penggaris, pencil, gelas 





Berbagai peralatan yang diperlukan untuk mendukung kelancaran 
penelitian ini tersaji dalam tabel 4 di bawah ini: 
 













Untuk menampung benih ikan  
2. Penggaris Untuk mengukur panjang ikan  
3. Pensil Untuk mencatat data penelitian 
4. Gelas Ukur Untuk mengukur volume air  
5. Termometer Untuk mengukur suhu 
6. Jaring kecil Untuk mengambil ikan 
7. Timbangan Digital Untuk mengukur bobot ikan 
8. pH meter Untuk mengukur pH 
9. DO meter Untuk mengukur oksigen terlarut 






Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Ikan uji 
Ikan uji adalah ikan gurami yang berasal dari petani perikanan 
di daerah Cilacap yang telah dibesarkan selama 1 bulan sejak 
penebaran bibit. Adapun jumlah benih ikan yang diperlukan dalam 
penelitian ini mengacu pada Standar Nasional Indonesia(2000), 
yakni sebanyak 15 ekor/liter. 




Air bersih adalah bahan yang di jadikan media agar ikan dapat 
hidup. Adapun Kualitas dan kuantitas air media yang digunakan 
dalam penelitian ini mengacu pada Standar Nasional Indonesia 
(2000), dengan syarat kualitas dan kuantitas air media, yakni: 
a)  Suhu : 250 C – 300 C 
b)  pH : 6,5 - 8,5 
c)  Debit air : 0,4 liter/detik - 0,7 liter/detik untuk lahan 500 m. 
d)  Ketinggian air  : 40 cm- 60 cm2 
e)  Kecerahan : > 30 cm 
3) Pakan  
Pakan yang digunakan adalah pelet ikan kemasan pabrik merk 
Prima vit dengan harga Rp. 22.000,00 /kg. 
 
 
3.2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode 
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2011) metode penelitian yang 
digunakan utuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. 
Variabel adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi, 
keadaan, faktor, perlakuan, atau tindakan yang diperkirakan dapat 
memengaruhi hasil eksperimen. Variabel eksperimental (treatment variable) 
merupakanvariabel yang berkaitan secara langsung dan diberlakukan untuk 




dampak/akibat dari eksperimen, dan variabel yang tidak dengan sengaja 
dilakukan tetapi dapat memengaruhi hasil eksperimen disebut variabel 
kontrol. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh varibel, kedua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimental dan kontrol dikenakan perlakuan yang 
berbeda atau yang bervariasi. 
 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jalan Bintan Raya RT 001/016 No.33 
Kelurahan Bojongbata Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang, Jawa 
Tengah. Lokasi tersebut merupakan tempat tinggal peneliti sehingga bisa 
membantu melihat secara langsung pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
benih ikan gurami yang telah diberi pakan minyak ikan dengan dosis yang 
berbeda dari waktu ke waktu. Penelitian ini dilakukandari tanggal 1 
November 2020 sampai dengan 1 Februari 2021.  
 
3.4 Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalampenelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap(RAL), dengan 4 perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji 
dalam penelitian ini adalah: 
Perlakuan A : 1 kapsul minyak ikan/ 1000 ml  
Perlakuan B : 2 kapsul minyak ikan/ 1000 ml 
Perlakuan C : 3 kapsul minyak ikan/ 1000 ml 
Perlakuan K : 0 kapsul minyak ikan/ 1000 ml (kontrol) 
Kombinasi dari ke empat perlakuan yang diulang sebanyak 3 ulangan, 





Tabel 3. Kombinasi Antara Perlakuan dan Ulangan 
 
Perlakuan Pemberian Dosis 
Minyak Ikan(A) 
Ulangan (B) 
B1 B2 B3 
 







Dosis 2 kapsul minyak ikan/1000ml (A2) A2B1 A2B2 A2B3 
Dosis 3 kapsul minyak ikan/1000ml (A3) A3B1 A3B2 A3B3 
Dosis 0 kapsul minyak ikan/1000ml (K) 
 
KB1 KB2 KB3 
Sumber: Sugiyono(2011) 
 
Gambaran kombinasi dari empat perlakuan yang diulang sebanyak 3 







Gambar 5. Gambar Tata Letak Wadah Uji 
3.5 Prosedur Penelitian 
 a.  Persiapan 
 Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi persiapkan pakan 
pabrik dan minyak ikan kemasan pabrik, persiapan wadah dan media 
serta persiapan ikan bibit gurami. 
Aklimatisasi yang dilakukan meliputi aklimatisasi media dan pakan 
uji yang diberikan pada masa pemeliharaan agar ikan dapat tumbuh 
dengan baik dan mampu bertahan hidup selama penelitian. Air 
diendapkan terlebih dahulu untuk menghilangkan partikel dan air diberi 
















diuji diberi pakan dan minyak ikan sedikit demi sedikit dengan tujuan 
agar ikan mampu menerima pakan yang diberikan selama penelitian. 
Sebelum pelaksanaan penelitian ikan sebelumnya dipuasakan terlebih 
dahulu selama satu hari untuk menetralkan sisa-sisa pakan sebelumnya, 
sehingga pada awal perlakuan bobot ikan stabil, akurat serta tidak 
terpengaruh dengan sisa-sisa metabolisme pakan sebelumnya. 
 b. Pelaksanaan 
Ikan ditempatkan dalam ember yang telah disiapkan dengan jumlah 
10 ekor/ember. Ikan uji berukuran 6-8 cm. Pemeliharaan dilakukan 
selama4 minggu. Frekuensi pemberian pakan 2 kali setiap hari pada 
pagi dan sore hari. Selama masa pemeliharaan dilakukan pengukuran 
bobot ikan setiap 1 minggu atau 7 hari sekali. 
 
 
 c. Pengamatan 
Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah 
pertumbuhan berat mutlak, Laju kelangsungan hidup (Survival 
Rate/SR) dan kualitas air media pemeliharaan. 
Bobot total diukur dengan timbangan (SNI, 2009). Penelitian ini 
menggunakan alat bantu timbangan digital dengan ketelitian 2 angka 
dibelakang koma untuk mengukur bobot total. Pengukuran bobot total 
dilakukan di akhir penelitian dengan cara penimbangan setiap sampling 




Data  yang  diamati  dalam  penelitian  ini  meliputi:laju 
pertumbuhan relatif,  pertumbuhan panjang ikan, kelangsungan hidup 
ikan, rasio konversi pakan dan parameter kualitas air. 
1. LajuPertumbuhanSpesifik (Specific Growth Rate/SGR) 
Laju Pertumbuhan Spesifik  (SGR)dapat dihitung 
menggunakan rumus dalam Zonneveld et al., 1991 dalam 
Shafrudin dkk., 2006) yaitu: 
Keterangan: 
α = Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 
Wo  = Berat ikan pada awal pemeliharaan(gram) 
Wt  = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (gram) 
t  = Lama pemeliharaan (hari) 
 
 
2. Laju PertumbuhanPanjang Mutlak  
Pertumbuhan panjang mutlak diperoleh dengan menggunakan 
rumus dalam Effendi (1979) berikut: 
P = Pt – Po 
Keterangan: 
P : Pertumbuhan panjang mutlak(cm) 
Pt : Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm)  





3. Tingkat Kehidupan (Survival Rate/SR) 
Tingkat KehidupanIkan (SR) dihitung menggunakan rumus 






SR = DerajatKelulushidupanIkan(%) 
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
Nt  =  Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)  
 
4. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 











EPP =  Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) 
Wo = berat biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
Wt = berat biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
F = jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
5. Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH dan DO. 
Selama masa pemeliharaan berlangsung dengan bantuan alat  




(SGR), panjang mutlak, kelangsungan hidup ikan (SR), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), dan Kualitas Air selama masa penelitian 
berlangsung.  
3.6 Analisa Data 
Data  yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian  kemudian  dianalisis  
menggunakan  sidik  ragam  (ANOVA) untuk  melihat  pengaruh  
perlakuan. Sebelum  dianalisis  ragamnya  dilakukan    uji    normalitas,  dan 
homogenitas  pada  tiap  variabel  yang  diamati. Hal  ini  untuk  
memastikan  data  menyebar secara normal dan homogen, kemudian 
dilanjutkan analisis data menggunakan varian (ANOVA) dengan  taraf  
kepercayaan  0,05%,  tahap  akhir  dilakukan  pengujian  dengan  
menggunakan  uji  Duncan,  untuk mengetahui  perbedaan  pengaruh  antar  
perlakuan. Perlakuan  A;  B;  C;  dan  D.  Analisis kualitas air dianalisisis 




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian digunakan untuk mengetahui laju 
pertumbuhan spesifik, panjang mutlak dan Survival Rate benih ikan gurami. 
Parameter kualitas air berupa kisaran pH, suhu, DO sebagai data pendukung. 




Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh nilai laju pertumbuhan spesifik ikan gurami yang dipelihara 
dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada 
pakan pabrikan yang terangkum dalam tabel 4 di bawah ini: 
 
Tabel 4. Rata - Rata Laju Pertumbuhan Spesifik  (SGR) 
 
Perlakuan Laju Pertumbuhan Spesifik ± SD 
A 2,004 ± 0,293 
B 1,855 ± 0,173 
C 1,882 ± 0,184 
K 1,704 ± 0,137 
 
Tabel 4 di atas dapat dijelaskan nilai rata – rata lajupertumbuhan 
spesifik tertinggi pada perlakuan A (2,004% ± 0,293/hari) kemudian 
mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya pemberian dosis 
minyak ikan pada pakan pada benih ikan gurami, yakni pada perlakuan B 
(1,749% ± 0,189), perlakuan C (1,882% ±0,184/hari) dan pada perlakuan 
K(1,703%±0,137hari). 
 
Hasil penelitian data pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami 
yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan, selanjutnya data di uji apakah data 
populasi terdistribusi normal atau tidak dengan uji analisis statistik 
kolmogorov-Smirnov test (K-S). Jika nilai Sig.<0,05 maka data tidak 
berdistribusi normaldan jika nilai Sig.>0,05 maka data berdistribusi normal. 
Berikut hasil output SPSS 21 uji normalitas. 
 














Normal Parametersa,b Mean 2,00367 1,74933 1,88167 1,70333 
Std. 
Deviation 
,293395 ,189062 ,183895 ,136661 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,254 ,358 ,271 ,306 
Positive ,254 ,358 ,271 ,220 
Negative -,196 -,257 -,200 -,306 
Test Statistic ,254 ,358 ,271 ,306 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
Hasil uji analisis statistik kolmogorov-Smirnov test (K-S), menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan 
sebesar 0,05 atau 5% yakni nilai signifikan pada perlakuan A sebesar 
0,254>0,05. Nilai signifikasi pada perlakuan B sebesar 0,358 > 0,05. Nilai 
signifikasi pada perlakuan C sebesar 0,271 > 0,05. Nilai signifikasi pada 
perlakuan K sebesar 0,306>0,05. Hasil tersebut menunjukkan data semua 
perlakuan berdistribusi normal.  
Analisis varian (ANOVA) yang dilakukan terhadap data pertumbuhan 
bobot mutlak (gram) ikan gurami yang dipelihara dengan pengaruh 
pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan, 
disajikan pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Uji ANOVA Laju Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 
Nilai_SGR   
 
Sum of 






,137 3 ,046 1,084 ,409 
Within Groups ,337 8 ,042   
Total ,474 11    
 
Tabel 6 di atas menunjukkan hasil analisis varian (ANOVA) yang 
dilakukan terhadap data pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami 
yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan menunjukkan nilai  Sign perlakuan> 
0,05, yani  0,409> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwasemua perlakuan 
pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan 
menghasilkan rat-rata laju pertumbuhan yang tidak berbeda nyata. 
Keputusan tersebut didukung dengan hasil akhir analisis data 
menggunakan uji Duncan, yang menjelaskan tidak ada hasil terbaik dari  
perlakuan pemberian minyak ikan pada dosis yang berbeda pada pakan 
pabrik  terhadap pertumbuhan bobot ikan. Berikut hasil pengukuran uji 








Subset for alpha = 0.05 
1 
0 3 1,7033 
2 3 1,8543 
3 3 1,8817 
1 3 2,0037 
Sig.  ,131 





a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
 
2. Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Hasil penelitian data pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami 
yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan, diperolah hasil seperti tertera pada tabel 
8 di bawah ini. 
Tabel 8. Rata-Rata Panjang Mutlak ± SD 
 
Perlakuan Panjang Mutlak± SD 
A 3,287 ± 0,383 
B 3,213 ± 0,588 
C 3,810 ± 0,433 
K 2,960 ± 0,352 
 
Data panjang rata – rata ikan selama 28 hari pemeliharaan dapat dilihat 
pada lampiran 2. Panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C (3,287 
± 0,383) melalui pemberian minyak ikan sebanyak 3 butir pada pakan 
pabrikdan  mengalami penurunan terutama pada perlakuan K sebesar (2,960 
± 0,352) dimana pada perlakuan ini tidak ada  pemberian minyak ikan pada 
pakan pabrik ikan gurami.  
Data pertumbuhan panjang mutlak (cm) ikan gurami yang dipelihara 
dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada 
pakan pabrikan, selanjutnya data di uji apakah data populasi terdistribusi 
normal atau tidak dengan uji analisis statistik kolmogorov-Smirnov test (K-
S). Jika nilai Sig.<0,05 maka data tidak berdistribusi normaldan jika nilai 
Sig.>0,05 maka data berdistribusi normal, berikut hasil outputnya. 
 













N 3 3 3 3 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 2,62000 2,88000 2,81000 3,22667 
Std. 
Deviation 
,230651 ,045826 ,432782 ,461447 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,201 ,253 ,311 ,329 
Positive ,201 ,196 ,223 ,235 
Negative -,184 -,253 -,311 -,329 
Test Statistic ,201 ,253 ,311 ,329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
Hasil uji analisis statistik kolmogorov-Smirnov test (K-S), menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan 
sebesar 0,05 atau 5% yakni nilai signifikan pada perlakuan A sebesar 
0,201>0,05. Nilai signifikasi pada perlakuan B sebesar 0,253> 0,05. Nilai 
signifikasi pada perlakuan C sebesar 0,311> 0,05. Nilai signifikasi pada 
perlakuan K sebesar 0,329>0,05. Hasil tersebut menunjukkan data semua 
perlakuan berdistribusi normal.  
Hasil uji ANOVA yang dilakukan terhadap data pertumbuhan bobot 
mutlak (gram) ikan gurami yang dipelihara dengan pengaruh pemberian 
minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan, disajikan 
pada tabel 9. 
Tabel 9. Uji ANOVA Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 






1,146 3 ,382 1,904 ,207 
Within Groups 1,606 8 ,201   
Total 2,752 11    
 
Tabel 9 di atas menunjukkan hasil analisis varian (ANOVA) yang 
dilakukan terhadap data pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami 
yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan menunjukkan nilai  Sign perlakuan > 
0,05, yani 0,207> 0,05 yang berarti bahwa perlakuan pemberian minyak 
ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan menghasilkan 
pertumbuhan panjang yang tidak berbeda nyata. 
Keputusan tersebut didukung dengan hasil akhir analisis data 
menggunakan uji Duncan, yang menjelaskan tidak ada hasil terbaik dari  
perlakuan pemberian minyak ikan pada dosis yang berbeda pada pakan 
pabrik  terhadap pertumbuhan panjang ikan. Berikut hasil pengukuran uji 










Subset for alpha = 0.05 
1 
0 3 2,9600 
2 3 3,2133 
1 3 3,2867 




Sig.  ,061 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
 
3. Tingkat Kelangsungan Hidup SR (SurvivalRate) 
Berdasarkan data tingkat kelangsungan hidup (%) ikan gurami yang 
dipelihara  melalui  pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda 
pada pakan pabrikan, diperolah hasil seperti tertera pada tabel 11 di bawah 
ini. 
Tabel 11. Tingkat Kelulusan Hidup/SR (%) 






Data  tingkat kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan dapat 
dilihat pada lampiran 3. Ikan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan A 
(0,67%) kemudian mengalami penurunan pada perlakuan K (0,47%). Data 
kelangsungan hidup ikan gurami yang dipelihara dengan pengaruh 
pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan, 
selanjutnya data di uji apakah data populasi terdistribusi normal atau tidak 
dengan uji analisis statistik kolmogorov-Smirnov test (K-S). Jika nilai 
Sig.<0,05 maka data tidak berdistribusi normaldan jika nilai Sig.>0,05 maka 
data berdistribusi normal, berikut hasil outputnya. 
 













N 3 3 3 
Normal Parametersa,b Mean ,6667 ,57 ,5667 
Std. 
Deviation 
,05774 ,058 ,05774 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,385 ,385 ,385 
Positive ,282 ,282 ,282 
Negative -,385 -,385 -,385 
Test Statistic ,385 ,385 ,385 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
 
Hasil uji analisis statistik kolmogorov-Smirnov test (K-S), menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan 
sebesar 0,05 atau 5% yakni nilai signifikan pada perlakuan A sebesar 
0,385>0,05. Nilai signifikasi pada perlakuan B sebesar 0,385> 0,05. Nilai 
signifikasi pada perlakuan C sebesar 0,385> 0,05. Nilai signifikasi pada 
perlakuan K sebesar 0,385>0,05. Hasil tersebut menunjukkan data semua 
perlakuan berdistribusi normal.  
 
Hasil analisis varian (ANOVA) yang dilakukan terhadap data 
pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami yang dipelihara dengan 
pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan 
pabrikan, disajikan pada tabel 13. 
 









Square F Sig. 
Between 
Groups 
,060 3 ,020 6,000 ,019 
Within Groups ,027 8 ,003   
Total ,087 11    
 
Tabel 11 di atas menunjukkan hasil analisis varian (ANOVA) yang 
dilakukan terhadap data pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami 
yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan menunjukkan nilai Sig perlakuan0,019< 
0,05 yang berarti bahwa perlakuan pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan menghasilkan kelangsungan hidup ikan 
yang berbeda nyata. 
Keputusan tersebut didukung dengan hasil akhir analisis data 
menggunakan uji Duncan, menjelaskan hasil terbaik pada perlakuan A 
pemberian minyak ikan sebanyak 1 butir tiap pakan pabrikan lebih baik dari 
pada tidak ada pemberian minyak ikan pada pakan pabrikan untuk 
kelangsungan hidup ikan, nilai perlakuan A (1) > nilai perlakuan K (0) 
ditunjukkan, yakni  0,6667 > 0,466. Berikut hasil pengukuran uji Ducan 
rata-rata laju pertumbuhan ikan. 





Subset for alpha = 0.05 
1 2 
0 3 ,4667  
2 3 ,5667 ,5667 




1 3  ,6667 
Sig.  ,076 ,076 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
 
4. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan gurami yang dipelihara 
dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada 
pakan pabrikan yang terangkum dalam tabel 15 di bawah ini: 
Tabel 15. Efisiensi Pemakaian Pakan 
 
Perlakuan Efisiensi Pemakaian Pakan 
A 2,50± 0,28 
B 2,18± 0,64 
C 2,19± 0,14 
K 1,93± 0, 27 
 
Tabel 15 dapat dijelaskan nilai rata – rata efisiensi pemakaian 
pakanterendah didapatkan pada perlakuan K (1,93± 0, 27) kemudian 
mengalami peningkatan, perlakuan A nilai rata – rata efisiensi pemakaian 
pakan (2,50± 0,28), perlakuan B (2,18± 0,64), dan perlakuan C (2,19± 
0,14). 
 
Nilai rata – rata efisiensi pemakaian pakan dengan pengaruh pemberian 
minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan, selanjutnya 
di uji normalitas, apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak 




Sig.<0,05 maka data tidak berdistribusi normaldan jika nilai Sig.>0,05 maka 
data berdistribusi normal. 
 
Tabel 16. Uji Normalitas Efisiensi Pemakaian Pakan 










N 3 3 3 3 
Normal Parametersa,b Mean 2,4967 2,1800 2,1900 1,9333 
Std. Deviation ,27574 ,63238 ,14526 ,27502 
Most Extreme Differences Absolute ,200 ,377 ,194 ,176 
Positive ,184 ,274 ,194 ,173 
Negative -,200 -,377 -,182 -,176 
Test Statistic ,200 ,377 ,194 ,176 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
Hasil uji analisis statistik kolmogorov-Smirnov test (K-S), menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan 
sebesar 0,05 atau 5% yakni nilai signifikan pada perlakuan A sebesar 
0,200>0,05. Nilai signifikasi pada perlakuan B sebesar 0,377> 0,05. Nilai 
signifikasi pada perlakuan C sebesar 0,194> 0,05. Nilai signifikasi pada 
perlakuan K sebesar 0,176>0,05. Hasil tersebut menunjukkan data semua 
perlakuan berdistribusi normal.  
Hasil analisis varian (ANOVA) yang dilakukan terhadap data efisiensi 
pemakaian pakan  ikan gurami yang dipelihara dengan pengaruh pemberian 
minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan, disajikan 
pada tabel 17. 
Tabel 17. Uji ANOVAEfisiensi Pemakaian Pakan 
Nilai_EPP   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,479 3 ,160 1,115 ,399 




Total 1,624 11    
 
Tabel 11 di atas menunjukkan hasil analisis varian (ANOVA) yang 
dilakukan terhadap data pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami 
yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan menunjukkan nilai Sig perlakuan0,399> 
0,05 yang berarti bahwa perlakuan pemberian minyak ikan dengan dosis 
yang berbeda pada pakan pabrikan tidak menghasilkan efisiensi 
pamanfaatan pakan ikan yang nyata. 
Keputusan tersebut didukung dengan hasil akhir analisis data 
menggunakan uji Duncan, yang menjelaskan tidak ada hasil terbaik dari  
perlakuan pemberian minyak ikan pada dosis yang berbeda pada pakan 
pabrik  terhadap pertumbuhan panjang ikan. Berikut hasil pengukuran uji 
Ducan rata-rata laju pertumbuhan ikan 
. 




Subset for alpha = 0.05 
1 
0 3 1,9333 
2 3 2,1800 
3 3 2,1900 
1 3 2,4967 
Sig.  ,125 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 




1. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan 




dipengaruhi oleh konsumsi nutrisi yang didapatkan dari pakan. Selama 
penelitian laju rata - rata pertumbuhan spesifik tertinggi didapatkan 
pada perlakuan A (2,004% ± 0,293/hari) kemudian mengalami 
penurunan seiring dengan meningkatnya pemberian dosis minyak ikan 
pada pakan pada benih ikan gurami, yakni pada perlakuan B (1,749% ± 
0,189), perlakuan C (1,882% ± 0,184/hari). Penurun laju pertumbuhan 
spesifik ikan  juga  menurun tanpa pemberian minyak ikan pada pakan 
ikansehingga kandungan protein dan lemak yang terkandung pada 
pakan ikan hal ini terlihat pada perlakuan Kdengan nilai  rata-rata 
laju pertumbuhan sebesar (1,703% ± 0,137hari). 
Berdasarkan. uji ANOVA terhadap laju pertumbuhan spesifik 
ikan yang dipelihara dengan pengaruh pemberian minyak ikan dengan 
dosis yang berbeda pada pakan pabrikan menunjukkan nilai  0,409 > 
0,05, maka dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian minyak ikan 
dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan menghasilkan laju 
pertumbuhan yang tidak berbeda nyata. 
2. Panjang Mutlak Ikan 
Pertumbuhan panjang mutlak ikan pada budidaya intensif juga 
sangat dipengaruhi oleh konsumsi nutrisi yang didapatkan dari pakan. 
Selama penelitian pertumbuhan panjang mutlak ikan tertinggi terdapat 
pada perlakuan C (3,287 ± 0,383) dimana pada perlakuan tersebut 
dilakukan pemberian minyak ikan sebanyak 3 butir pada pakan ikan dan 
hal ini rupanya dapat mempengaruhi pertumbuhan panjang ikan yang 




(2,960 ± 0,352)  dimana pada perlakuan ini tidak ada  pemberian 
minyak ikan pada pakan ikan sehingga kandungan protein dan lemak 
yang terkandung pada pakan ikan berkurang dan mempengaruhi 
pertumbuhan panjang ikan.  
Berdasarkan hasil uji ANOVA yang dilakukan terhadap data 
pertumbuhan bobot mutlak (gram) ikan gurami yang dipelihara dengan 
pengaruh pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada 
pakan pabrikan menunjukkan nilai  0,207> 0,05 artinya perlakuan 
pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan 
pabrikan menghasilkan pertumbuhan panjang yang tidak berbeda nyata. 
3. Kelangsungan Hidup Ikan 
Pengaruh pemberian minyak ikan pada dosis yang berbeda pada 
pakan ikan akan mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan 
selama pemeliharaan, hal ini terlihat bahwa kelangsungan hidup ikan 
tertinggi terdapat pada perlakuan A (0,67%). Tetapi konsisi air yang 
mengandung minyak berlebih akan membuat ikan kurang nyaman 
hidup didalamnya  hal ini dapat terlihat jika dosis minyak ikan yang 
dicampurkan pada pakan ikan bertambah, maka kelangsungan hidup 
ikan menurun seperti yang terjadi perlakuan B dan perlakuan C 
sebanyak 0,57% . Penurunan kelangsungan hidup ikanterjadi pada 
perlakuan K (0,47%), dimana pada perlakuan ini tidak adanya 
penambahan minyak ikan pada pakan ikan sehingga kandungan protein 
dan lemak akan berkurang yang akibatnya ketahanan tubuh ikan lemah 




Secara statistik hal tersebut dibenarkan dengan nilai hasil analisis 
ANOVA menunjukkan nilai Sig . perlakuan0,019< 0,05 artinya 
pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan 


























 Pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan 
pabrikan tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan bobot dan 
panjang mutlak ikan gurami dengan demikian pemberian minyak ikan 
dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan tidak dapat diterapkan pada 
ikan gurami. Namun pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda 
pada pakan pabrikan berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan 
sebagai imunitas kekebalan tubuh ikan karena dalam minyak ikan 
terkandung lemak dan protein.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemberian minyak ikan 
dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan terhadap benih ikan 
gurami, berkaitan dengan aspek ekonomi dan peningkatan nutrisi ikan 
gurami. Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengoptimalkan 
pemberian minyak ikan dengan dosis yang berbeda pada pakan pabrikan 
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Lampiran 1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 
          
Perlakuan Ulangan 




















1 7,140 8,620 10,580 11,600 1,62465 1,01748 0,01748 1,748 
2 7,160 8,640 10,460 12,260 1,71229 1,01939 0,01939 1,939 
3 6,180 10,460 9,740 11,760 1,90291 1,02324 0,02324 2,324 
Jumlah         6,012 
Rata-rata         2,004 
SD         0,293 
B 
1 7,180 8,380 10,240 12,300 1,71309 1,01941 0,01941 1,941 
2 7,300 7,970 9,830 11,560 1,58356 1,01655 0,01655 1,655 
3 7,140 8,530 10,360 12,320 1,72549 1,01967 0,01967 1,967 
Jumlah         5,564 
Rata-rata         1,855 
SD         0,173 
C 
1 7,160 6,140 7,890 12,760 1,78212 1,02085 0,02085 2,085 
2 7,170 6,370 8,210 11,580 1,61506 1,01727 0,01727 1,727 
3 7,120 8,260 8,270 11,840 1,66292 1,01833 0,01833 1,833 
Jumlah         5,645 
Rata-rata         1,882 
SD         0,184 
K 
1 7,120 8,580 10,320 11,580 1,62640 1,01752 0,01752 1,752 
2 7,230 8,260 10,260 11,120 1,53804 1,01549 0,01549 1,549 
3 7,070 7,860 7,940 11,680 1,65205 1,01809 0,01809 1,809 
Jumlah         5,111 
Rata-rata         1,704 






Lampiran 2. Panjang Mutlak Benih Ikan Gurami 
 













1 7,720 8,210 9,840 10,580 2,860 
2 7,540 8,530 9,240 11,140 3,600 
3 7,780 8,740 9,560 11,180 3,400 
Jumlah      9,860 
Rata-rata      3,287 
SD      0,383 
B 
1 7,670 8,760 9,420 11,560 3,890 
2 7,360 8,570 9,360 10,280 2,920 
3 7,630 8,220 9,120 10,460 2,830 
Jumlah      9,640 
Rata-rata      3,213 
SD      0,588 
C 
1 7,380 8,370 9,670 11,520 4,140 
2 7,460 9,520 9,650 11,430 3,970 
3 7,860 9,280 9,980 11,180 3,320 
Jumlah      11,430 
Rata-rata      3,810 
SD      0,433 
K 
1 7,540 9,620 9,370 10,240 2,700 
2 7,460 9,120 9,640 10,280 2,820 
3 7,230 9,150 9,780 10,590 3,360 
Jumlah      8,880 
Rata-rata      2,960 






Lampiran 3. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) 
       
Perlakuan Ulangan 
Tingkat Kelngsungan Hidup (%) 









1 10 9 8 6 0,60 
2 10 9 8 7 0,70 
3 10 8 7 7 0,70 
Jumlah      2,00 
Rata-rata      0,67 
SD      0,06 
B 
1 10 8 7 6 0,60 
2 10 7 7 6 0,60 
3 10 7 5 5 0,50 
Jumlah      1,70 
Rata-rata      0,57 
SD      0,06 
C 
1 10 8 8 6 0,60 
2 10 8 7 6 0,60 
3 10 7 7 5 0,50 
Jumlah      1,70 
Rata-rata      0,57 
SD      0,06 
K 
1 10 8 7 5 0,50 
2 10 7 7 5 0,50 
3 10 8 6 4 0,40 
Jumlah      1,40 
Rata-rata      0,47 






Lampiran 4. Efisiensi Pemberian Pakan (EPP) 
         
Perlakuan Ulangan 
Pertumbuhan Bobot (gram) Jumlah 
Pakan 
(gram) 









1 7,140 8,620 10,580 11,600 202 4,46 2,21 
2 7,160 8,640 10,460 12,260 202 5,10 2,52 
3 6,180 10,460 9,740 11,760 202 5,58 2,76 
Jumlah        7,50 
Rata-rata        2,50 
SD        0,28 
B 
1 7,180 8,380 10,240 12,300 202 5,12 2,53 
2 7,360 8,570 9,360 10,280 202 2,92 1,45 
3 7,140 8,530 10,360 12,320 202 5,18 2,56 
Jumlah        6,54 
Rata-rata        2,18 
SD        0,64 
C 
1 7,380 8,370 9,670 11,520 202 4,14 2,05 
2 7,170 6,370 8,210 11,580 202 4,41 2,18 
3 7,120 8,260 8,270 11,840 202 4,72 2,34 
Jumlah        6,57 
Rata-rata        2,19 
SD        0,14 
K 
1 7,120 8,580 10,320 11,580 202 4,46 2,21 
2 7,230 8,260 10,260 11,120 202 3,89 1,93 
3 7,230 9,150 9,780 10,590 202 3,36 1,66 
Jumlah        5,80 
Rata-rata        1,93 









  /K-S(NORMAL)=Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
N 3 3 3 3 
Normal Parametersa,b Mean 2,0037 1,8543 1,8817 1,7033 
Std. Deviation ,29339 ,17312 ,18389 ,13666 
Most Extreme Differences Absolute ,254 ,358 ,271 ,306 
Positive ,254 ,258 ,271 ,220 
Negative -,196 -,358 -,200 -,306 
Test Statistic ,254 ,358 ,271 ,306 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
 
ONEWAY Nilai_SGR BY Perlakuan 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 






Nilai_SGR   





95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
0 3 1,7033 ,13666 ,07890 1,3638 2,0428 1,55 1,81 
1 3 2,0037 ,29339 ,16939 1,2748 2,7325 1,75 2,32 
2 3 1,8543 ,17312 ,09995 1,4243 2,2844 1,66 1,97 
3 3 1,8817 ,18389 ,10617 1,4248 2,3385 1,73 2,09 






Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_SGR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Nilai_SGR   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,137 3 ,046 1,084 ,409 
Within Groups ,337 8 ,042   








Subset for alpha 
= 0.05 
1 
0 3 1,7033 
2 3 1,8543 
3 3 1,8817 
1 3 2,0037 
Sig.  ,131 
Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 












Lampiran 6. Output SPSS Panjang Mutlak 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
N 3 3 3 3 
Normal Parametersa,b Mean 3,2867 3,2133 3,8100 2,9600 
Std. Deviation ,38280 ,58774 ,43278 ,35157 
Most Extreme Differences Absolute ,283 ,358 ,311 ,321 
Positive ,207 ,358 ,223 ,321 
Negative -,283 -,257 -,311 -,230 
Test Statistic ,283 ,358 ,311 ,321 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
 
ONEWAY Panjang_Mutlak BY Perlakuan 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 






Panjang_Mutlak   
 N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
0 3 2,9600 ,35157 ,20298 2,0867 3,8333 2,70 3,36 
1 3 3,2867 ,38280 ,22101 2,3357 4,2376 2,86 3,60 
2 3 3,2133 ,58774 ,33933 1,7533 4,6733 2,83 3,89 
3 3 3,8100 ,43278 ,24987 2,7349 4,8851 3,32 4,14 






Test of Homogeneity of Variances 
Panjang_Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Panjang_Mutlak   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1,146 3 ,382 1,904 ,207 
Within Groups 1,606 8 ,201   










alpha = 0.05 
1 
0 3 2,9600 
2 3 3,2133 
1 3 3,2867 
3 3 3,8100 
Sig.  ,061 
Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 









Lampiran 7. Output SPSS Kelangsungan Hidup 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
N 3 3 3 3 
Normal Parametersa,b Mean ,6667 ,5667 ,5667 ,4667 
Std. Deviation ,05774 ,05774 ,05774 ,05774 
Most Extreme Differences Absolute ,385 ,385 ,385 ,385 
Positive ,282 ,282 ,282 ,282 
Negative -,385 -,385 -,385 -,385 
Test Statistic ,385 ,385 ,385 ,385 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
 
ONEWAY Kelangsungan_Hidup BY Perlakuan 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 







Kelangsungan_Hidup   





95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
0 3 ,4667 ,05774 ,03333 ,3232 ,6101 ,40 ,50 
1 3 ,6667 ,05774 ,03333 ,5232 ,8101 ,60 ,70 
2 3 ,5667 ,05774 ,03333 ,4232 ,7101 ,50 ,60 
3 3 ,5667 ,05774 ,03333 ,4232 ,7101 ,50 ,60 






Test of Homogeneity of Variances 
Kelangsungan_Hidup   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Kelangsungan_Hidup   
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,060 3 ,020 6,000 ,019 
Within Groups ,027 8 ,003   









Subset for alpha = 0.05 
1 2 
0 3 ,4667  
2 3 ,5667 ,5667 
3 3 ,5667 ,5667 
1 3  ,6667 
Sig.  ,076 ,076 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 















  /K-S(NORMAL)=Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Perlakuan_A Perlakuan_B Perlakuan_C Perlakuan_K 
N 3 3 3 3 
Normal Parametersa,b Mean 2,4967 2,1800 2,1900 1,9333 
Std. Deviation ,27574 ,63238 ,14526 ,27502 
Most Extreme Differences Absolute ,200 ,377 ,194 ,176 
Positive ,184 ,274 ,194 ,173 
Negative -,200 -,377 -,182 -,176 
Test Statistic ,200 ,377 ,194 ,176 
Asymp. Sig. (2-tailed) .c,d .c,d .c,d .c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Significance can not be computed because sum of case weights is less than 5. 
 
ONEWAY Nilai_EPP BY Perlakuan 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 





Nilai_EPP   
 N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
0 3 1,9333 ,27502 ,15878 1,2502 2,6165 1,66 2,21 
1 3 2,4967 ,27574 ,15920 1,8117 3,1816 2,21 2,76 
2 3 2,1800 ,63238 ,36510 ,6091 3,7509 1,45 2,56 
3 3 2,1900 ,14526 ,08386 1,8292 2,5508 2,05 2,34 






Test of Homogeneity of Variances 
Nilai_EPP   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Nilai_EPP   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,479 3 ,160 1,115 ,399 
Within Groups 1,145 8 ,143   
Total 1,624 11    
 
 








Subset for alpha 
= 0.05 
1 
0 3 1,9333 
2 3 2,1800 
3 3 2,1900 
1 3 2,4967 
Sig.  ,125 
Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 












































Gambar 7.Pengukuran Bobot Bnih Ikan 
 
 






Lampiran 10. Data Kualitas Air 
PT. Central Proteina Prima, Tbk 
Animal Health Service  
Minilab Tegal 
 
Nama farm/Owner/Area :  Sdr. M. Adani, UPS 
Tgl/Jam Pengambilan:  5 Februari 2021/ WIB 
Tgl/Jam Penerimaan     :  5 Februari 2021/07.30 WIB 















120 - 150 ppm 
≤ 80 
ppm 
                
A   0.337 2.611 0 144.90 144.90 34.1 
B   0.427 2.502 0 134.69 134.69 56.9 
C   0.626 2.418 0 177.55 177.55 15.2 
K   0.876 3.044 0 104.08 104.08 37.9 
 
     Tegal, 5 Februari 2021,Disetujuioleh, 
Dibuatanalisislaboratorium.                                         Koor. Laboratorium. 
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